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Humor Gus Dur 


Siapa Yang Paling Berani? 


Humor Gusdur : Siapa yang Paling Berani 


Di atas geladak kapal perang US Army tiga 
pemimpin negara sedang “berdiskusi” tentang 
prajurit siapa yang paling berani. Eh kebetulan di 
sekitar kapal ada hiu-hiu yang sedang kelaparan 
lagi berenang mencari makan .... 


Bill Clinton: Kalau Anda tahu ... prajurit kami 
adalah yang terberani di seluruh dunia Mayor .. sini 
deh ... coba kamu berenang keliling ini kapal 
sepuluh kali. 


Mayor: (walau tahu ada hiu) siap pak, demia “The 
Star Spangled Banner” saya siap ,,, (akhirnya dia 
terjun dan mengelilingi kapal 10 kali sambil dikejar 
hiu). 


Mayor: (naik kapal dan menghadap) Selesai pak!!! 
Long Live America!! 


Clinton: Hebat kamu, kembali ke pasukan! 


Koizumi: (tak mau ketinggal, dia panggil sang 
sersan) Sersan! Menghadap sebentar (sang Sersan 
datang) ... coba kamu keliling kapal ini sebanyak 
50 kali...! 


Sersan: (melihat ada hiu ... glek ... tapi) for the 
gueen I'am ready to serve!!! (pekik sang sersan, 
kemudian membuka-buka baju lalu terjun ke laut 
dan berenang keliling 50 kali ... dan dikejar hiu 
juga). 


Sersan: (menghadap sang perdana menteri) GOD 
save the gueen!!! 


Koizumi: Hebat kamu ... kembali ke tempat ... Anda 
lihat Pak Clinton ... Prajurit saya lebih berani dari 
prajurit Anda ... (tersenyum dengan hebat ...) 


Gus Dur: Kopral ke sini kamu ... (setelah dayang 
..) saya perintahkan kamu untuk terjun ke laut lalu 


berenang mengelilingi kapal perang ini sebanyak 
100 kali... ok? 


Kopral: Hah ... Anda gila yah ...! Presiden nggak 
punya otak ... nyuruh berenang bersama hiu ... 
kurang ajar!!! (sang Kopral pun pergi 
meninggalkan sang presiden ...) 


Gus Dur: (Dengan sangat bangga) Anda lihat Pak 


Clinton dan Pak ... Cumi Cumi ... kira-kira siapa 
yang punya prajurit yang paling BERANI!!! ... Hidup 
Indonesia ... !!! 
Debat Kereta 


Cerita Gus Dur soal naik kereta api. 


Setelah mendapat larangan dari dokternya untuk 
tdak melakukan perjalanan jauh dengan 
menggunakan pesawat terbang, Gus Dur kemudian 
nekat untuk berpergian jauh menggunakan kereta 


api. 


“Anda mau pergi naik kerata api Gus? Memangnya 
Anda pikir bisa sampai tepat waktu dengan naik 
kereta api?” ledek si dokter. 


“Anda jangan meremehkan, kereta itu cepet 
banget loh!” jawab mantan Presiden RI ke-4 itu. 


“Kereta api mana yang bisa menandingi kecepatan 
pesawat terbang?” tanya dokter. 


“Oho.. Anda jangan salah. Semua kereta api bisa 
lebih cepat dari pesawat,” kilah pria kelahiran 
Jombang, Jawa Timur, 7 September 1940 ini. 


“Anda mimpi kali. Semua orang juga tahu kalau 
pesawat itu jelas lebih cepat dibandingkan kereta 
api,” cecar sang dokter. 


“Wah, Anda salah. Memang sekarang ini pesawat 
lebih cepat. Tapi itu karena kereta api baru bisa 
merangkak. Coba kalau kereta api nanti sudah bisa 
berdiri dan bisa lari. Wuiih.. pasti bakalan jauh 
lebih cepat dari pesawat,” jawab Gus Dur, 
disambut wajah kecut sang dokter. 


Cerita Gus Dur : Jendral Paling Berbahaya 


Pada saat selesai melantik WAKAPOLRI di Istana, 
Gus Dur mengadakan konferensi pers dengan 
wartawan. Pada kesempatan itu, salah satunya 
diungkapkan tentang permintaan Gus Dur agar 
Jenderal Surojo  BIMANTORO - KAPOLRI - 
mengundurkan diri. Ketika konferensi pers itu usai, 
dan Gus Dur dipapah memasuki mobil, beberapa 
wartawan mulai tidak mengerubutinya lagi. 


Gus Dur berkata :"Hei, saya masih punya satu 
informasi lagi. Kalian mau tidak ?" 


"Apa itu Gus ?" tanya para wartawan serentak. 


"Saya mau sebutkan nama seorang jenderal yang 
paling berbahaya dan berpotensi mematikan siapa 
saja," ujar Gus Dur. 


"Wah, siapa itu Gus ?" keroyok para wartawan 
yang tadinya sudah mulai menjauh. Mereka 
berlarian untuk mendapatkan berita eksklusif itu. 


"Ok, saya akan katakan," kata Gus Dur 
meyakinkan." Jenderal itu adalah Jendral..(General) 
Electric ..." 


"Wooo kok itu sih Gus ?" protes para wartawan. 


"Lha kalian ini, maunya bikin gosip melulu. Lha 
saya kan bener kalau General Electric itu paling 
berbahaya. Coba, mau nggak kamu kesetrum 
lampunya General Electric ? Berbahaya khan ?!, 
kamu bisa mati kan kalau kesetrum????" 


Ho Oh 


Seorang ajudan Presiden BIII Clinton dari Amerika 
Serikat sedang jalan-jalan di Jakarta. Karena 
bingung dan tersesat, dia kemudian bertanya 


kepada seorang penjual rokok. “Apa betul ini Jalan 
Sudirman?” “Ho oh,” jawab si penjual rokok. 


Karena bingung dengan jawaban tersebut, dia 
kemudian bertanya lagi kepada seorang Polisi yang 
sedang mengatur lalu lintas. “Apa ini Jalan 
Sudirman?” Polisi menjawab, “Betul.” 


Karena bingung mendapat jawaban yang berbeda, 
akhirnya dia bertanya kepada Gus Dur yang waktu 
itu kebetulan melintas bersama ajudannya. “Apa 
ini Jalan Sudirman?” Gus Dur menjawab “Benar.” 


Bule itu semakin bingung saja karena mendapat 
tiga jawaban yang berbeda. Lalu akhirnya dia 
bertanya kepada Gus Dur lagi, mengapa waktu 
tanya tukang rokok dijawab “Ho oh,” lalu tanya 
polisi dijawab “betul” dan yang terakhir dijawab 
Gus Dur dengan kata “benar.” 


Gus Dur tertegun sejenak, lalu dia berkata, “Ooh 
begini, kalau Anda bertanya kepada tamatan SD 
maka jawabannya adalah ho oh, kalau yang 
bertanya kepada tamatan SMA maka jawabannya 
adalah betul. Sedangkan kalau yang bertanya 
kepada tamatan Universitas maka jawabannya 
benar." 


Ajudan Clinton itu mengangguk dan akhirnya 
bertanya, “Jadi Anda ini seorang sarjana?” 


Dengan spontan Gus Dur menjawab, “Ho ... oh!” 


Halalnya Ikan Curian 


Ikan Curian Gusdur Jadi Halal 


Gus Dur menjadi santri di Pondok Pesantren Salaf 
Asrama Perguruan Islam (Ponpes Salaf API) 
Tegalrejo, Magelang, antara 1957-1959. Gus Dur 
bersama beberapa teman-temannya merancang 
skenario pencurian ikan di kolam milik Sang Guru, 
Kiai Haji Chudlori. 


Waktu itu, Gus Dur menyuruh teman-temannya 
untuk mencuri ikan di kolam sementara Gus Dur 
mengawasi di pinggir kolam,” 


Gus Dur tak ikut masuk ke kolam dengan dalih 
mengawasi jika sewaktu-waktu KH Chudlori keluar 
dan melewati kolam. Tak lama kemudian, lanjut 
dia, KH Chudlori yang setiap pukul 01.00 WIB 
selalu keluar rumah untuk menuaikan shalat 
malam di masjid melintas di dekat kolam. Seketika 
itu juga, teman-teman Gus Dur yang sedang asyik 
mengambil ikan langsung disuruh kabur. 
Sementara Gus Dur tetap berdiri di pinggir kolam 
dengan memegang ikan hasil curian. 


Gus Dur kepada KH Chudlori , kalau tadi ikan milik 
kiai telah dicuri dan Gus Dur mengaku berhasil 
mengusir para pencuri itu, ikan hasil curiannya 
berhasil Gus Dur selamatkan. 


Atas “jerih-payah” Gus Dur itu, KH Chudlori 
menghadiahkan ikan tersebut kepada Gus Dur 
supaya dimasak di kamar bersama teman- 
temannya. Akhir kata, ikan itu akhirnya dinikmati 
Gus Dur bersama teman-teman bengalnya. 


Jelas Gus Dur mendapat protes keras dari teman- 
temannya yang disuruhnya mencuri tadi. Namun 
bukan Gus Dur namanya jika tak bisa berdalih, 
yang lebih penting adalah hasilnya. 


“Wong awakmu yo melu mangan iwake. Lagian, 
iwake saiki wis halal wong uwis entuk izin seko 
kyai. (Kamu juga ikut makan ikannya. Lagi pula, 
ikan curian tersebut sudah halal, karena telah 
mendapat izin dari kiai-red) 


Dialog Presiden Dengan Tuhan 


a. Ronald Reagen (AS), "” Tuhan, kapan negara 
kami makmur?, Tuhan jawab,” 20 tahun lagi”. 
Presiden AS menangis. 


b. Presiden Syarkozy ( Prancis), " Tuhan, kapan 
negara Prancis makmur?, Tuhan menjawab, " 25 
tahun lagi”, Mendengar jawaban Tuhan, Presiden 
Prancis menangis. 


c. Tony Blair ( PM. Inggris ).” Tuhan, kapan negara 
Inggeris bisa makmur”, Tuhan menjawab,” 20 
tahun lagi”, PM. Tony Blair ikut juga menangis. 


d. Gusdur ( Presiden RI),” Tuhan, kapan negara 
Indonesia bisa makmur?,” ternyata Tuhan tidak 
jawab, gantian Tuhan yang menangis. 


Tiga Jenis Orang NU 


Rumah Gus Dur di kawasan Ciganjur, Jakarta 
Selatan, sehari-harinya tidak pernah sepi dari 
tamu. Dari pagi hingga malam. Bahkan tak jarang 
sampai dini hari para tamu ini datang silih berganti 
baik yang dari kalangan NU maupun bukan. 
Mereka pun banyak dari luar kota. 


Menggambarkan fanatisme orang NU, Gus Dur 
mengatakan, tamu-tamu itu ada tiga tipe orang 
NU. 


Pertama :“Kalau mereka datang dari pukul 07.00 - 
21.00 dan menceritakan tentang NU, itu biasanya 
orang NU yang memang punya komitmen dan 
fanatik terhadap NU,” kata Gus Dur. 


Kedua:” mereka yang meski sudah larut malam, 
sekitar pukul 21.00-01.00, masih mengetuk pintu 
Gus Dur dan membicarakan NU. “Ini namanya 
orang gila NU,” ujarnya. 


“ 


Ketiga: kalau ada orang NU yang masih juga 
mengetuk pintu rumah saya jam dua dinihari 
hingga jam enam pagi, itu namanya orang NU yang 
gila,” kata Gus Dur sambil terkekeh. 


Beda NU lama dengan NU baru 


Suatu hari, di bulan Ramadhan, Gus Dur bersama 
seorang kyai lain (kyai Asrowi) pernah diundang ke 
kediaman mantan presiden Soeharto untuk buka 
bersama. Setelah buka, kemudian sholat maghrib 
berjama'ah. Setelah minum kopi, teh dan makan, 
terjadilah dialog antara Soeharto dan Gus Dur. 


Soeharto: “Gus Dur sampai malam di sini?" 


Gus Dur: “Engga Pak! Saya harus segera pergi ke 


“tempat lain'. 


Soeharto: “Oh iya ya ya... silaken. Tapi kyainya kan 
ditinggal di sini ya?” 


Gus Dur: “Oh, iya Pak! Tapi harus ada penjelasan.” 


Soeharto: “Penjelasan apa?” 


Gus Dur: “Sholat Tarawihnya nanti itu 'ngikutin' NU 
lama atau NU baru?” 


Soeharto jadi bingung, baru kali ini dia mendengar 
ada NU lama dan NU baru. Kemudian dia bertanya. 


Soeharto: “Lho NU lama dan NU baru apa 
bedanya?” 


Gus Dur: "” Kalau NU baru lama, Tarawih dan 
Witirnya itu 23 rakaat.” 


Soeharto: “Oh iya iya ya ya... ga apa-apa....” 


Gus Dur sementara diam. 


Soeharto: “Lha kalau NU baru?" 


Gus Dur: “Diskon 600!” 


Hahahahahaha.... (Gus Dur, Soeharto, dan orang- 
orang yang mendengar dialog tersebut pun 
tertawa.) :mrgreen: 


Gus Dur: "Ya, jadi sholat Tarawih dan Witirnya 
cuma tinggal 11 rakaat.” 


Soeharto: “Ya sudah, saya ikut NU baru aja, 
pinggang saya sakit.” 


Made In Japan, Sangat Cepat .... 


Di luar Hotel Hilton, Gus Dur bersama sahabatnya 
yang seorang turis Jepang mau pergi ke Bandara. 
Mereka naik taksi di jalan, tiba-tiba saja ada mobil 
kencang sekali menyalip taksinya. Dengan bangga 
Si Jepang berteriak, “Aaaah Toyota, made in Japan. 
Sangat cepat...!” 


Tidak lama kemudian, mobil lain menyalip taksi itu. 
Si Jepang teriak lagi, “Aaaah Nissan, made ini 
Japan. Sangat cepat." 


Beberapa lama kemudian, taksi yang ia naiki lagi- 
lagi disalip mobil, dan Si Jepang teriak lagi “Aaaah 
Mitsubishi. Made in Japan sangat cepat...!” Gus Dur 
dan sopir taksi itu merasa kesal melihat Si Jepang 
ini bener-bener nasionalis. 


Kemudian, sesampainya di bandara, sopir taksi 
bilang ke Si Jepang. “100 dolar, please..." 


“100 dolars...?! Ini tidak jauh dari hotel.” 


“Aaaah... Argometer made in Japan kan sangat 
cepat sekali,” kata Gus Dur menyahut Si Jepang 
itu. 


Santri Dilarang Merokok 


“Para santri dilarang keras merokok!” begitulah 
aturan yang berlaku di semua pesantren, termasuk 
di pesantren Tambak Beras asuhan Kiai Fattah, 
tempat Gus Dur pernah nnyatri. Tapi, namanya 


santri, kalau tidak bengal dan melanggar aturan 
rasanya kurang afdhol. 


Suatu malam, tutur Gus Dur, listrik di pesantren itu 
tiba-tiba padam. Suasana pun jadi gelap gulita. 
Para santri ada yang tidak peduli, ada yang tidur 
tapi ada juga yang terlihat jalan-jalan mencari 
udara segar. 


Di luar sebuah rumah, ada seseorang sedang 
duduk-duduk santai sambail merokok. Seorang 
santri yang kebetulan melintas di dekatnya 
terkejut melihat ada nyala rokok di tengah 
kegelapan itu. 


“Nyedot, Kang?” sapa si santri sambil menghampiri 
“senior”-nya yang sedang asyik merokok itu. 
Langsung saja orang itu memberikan rokok yang 
sedang dihisapnya kepada sang “yunior”. Saat 
dihisap, bara rokok itu membesar, sehingga si 
santri mengenali wajah orang tadi. 


Saking takutnya, santri itu langsung lari tunggang 
langgang sambil membawa rokok pinjamannya. 
“Hai, rokokku jangan dibawa!” teriak Kiai Fatta. 


189 Gaya Bersetubuh 


Ketika semua pihak berteriak  musnahkan 
pornoaksi dan pornografi di negeri ini karena tidak 
sesuai dengan syariat Islam, Gus Dur justru kurang 
sependapat. Gus Dur berusaha mengambil contoh 
dari sisi pandangan Islam tentang porno tersebut. 


Misalnya saja ketika Gus Dur menjawab interview 
dengan Jaringan Islam Liberal, Gus Dur menyebut 
kitab Raudlatul Mu'aththar sebagai korban tentang 
kesalahan memandang pengertian daripada kata 
porno. 


“Anda tahu, kita Raudlatul Mu'aththar (Kebun 
Wewangian) itu merupakan kitab Bahasa Arab 
yang isinya tata cara bersetubuh dengan 189 
gaya.” “Kalau begitu, kitab itu cabul dong?” 


Cuma Takut Tiga Roda 


Suatu hari, saat Abdurarahman Wahid menjabat 
sebagai Presiden RI, ada pembicaraan serius. 
Pembicaraan bertopik isu terhangat dilakukan 
selesai menghadiri sebuah rapat di Istana Negara. 
Diketahui, pembicaraan itu mengenai wabah 
demam berdarah yang kala itu melanda kota 
Jakarta. Gus Dur pun sibuk memperbincangkan 
penyakit mematikan tersebut. 


"Menurut Anda, mengapa demam berdarah saat ini 
semakin marak di Jakarta Pak?" tanya seorang 
menterinya. 


"Ya karena Gubernur DKI Jakarta Sutiyoso 
melarang bemo, becak, dan sebentar lagi bajaj 
dilarang beredar di Kota Jakarta ini. Padahal kan 
nyamuk sini cuma takut sama tiga roda...!" 


Humor Abu Nawas 


Uang Krincingan 


Pada suatu ketika Abu Nawas melakukan 
perjalanan yang panjang. Pada hari itu perutnya 
belum terisi makanan sedikitpun sehingga tak 
heran kalau dia merasakan keroncongan dengan 
amat sangat. Namun dia memeriksa kantong 
uangnya, dia hanya menemukan beberapa keping 
uang, sementara perjalannya masih jauh. Bila uang 
itu digunakan untuk membeli sesuatu, nanti 
ongkos perjalanannya tidak akan terbayar. 


Walaupun tubuhnya lemas karena belum makan 
seharian, Abu Nawas tetap melangkahkan kakinya 
meskipun langkahnya gontai. Pada saat melihat 
kedai yang ramai pembeli, Abu Nawas tak kuasa 
untuk tidak memasukinya. Dari bilik dapur terlihat 
mengepul asap makanan yang sangat lezat. Abu 
Nawas langsung menghirup aroma masakan itu 
dengan kuat-kuat. Dari aromanya , Abunawas 


sudah membayangkan sajian yang lezat untuk 
dirinya. 


Hal itu diulanginya berkali-kali hingga Abunawas 
puas. Setelah Abu Nawas sudah merasa cukup 
puas dengan aroma masakan yang dihirupnya, dia 
pun pergi meninggalkan kedai tadi. Dengan 
senyuman yang tipis, dia keluar dari kedai 
tersebut. 


Tapi, belum jauh dia melangkahkan kakinya 
meninggalkan kedai itu, tiba-tiba terdengar 
teriakan dari si pemilik kedai. "Hai, mau kemana? 
Bayar dulu!" teriak pemilik kedai. Mendengar 
teriakan itu, Abu Nawas menghentikan langkahnya. 
Dengan tenang sekali dia menghadapi si pemilik 
kedai. Meskipun dia cukup keheranan kenapa 
pemilik kedai menghentikan langkahnya padahal 
dia tidak makan atau minum barang sedikitpun di 
kedai itu. 


"Enak saja main nyelonong pergi, bayar dulu baru 
boleh pergi,"kata pemilik kedai saat mereka 
berhadapan. 


Kemudian Abu Nawas menganggukkan kepala 
tanda setuju dengan kata-kata pemilik kedai. 


Dengan santainya Abu Nawas merogoh kantong 
uangnya. Selang beberapa lama, tapi uangnya 
tidak segera diberikan kepada pemilik kedai. Malah 
Abu Nawas bermain-main dengan uang recehnya 
dengan cara mengocok kantong uangnya, lama 
kelamaan suaranya uang receh terdengar 
kerincing-kerincing. 


"Ayo..mana wuangnya...bayar ! "teriak pemilik 
kedai. "Baik, ini bayarnya," kata Abu Nawas sambil 
mengocok kembali uang recehnya sehingga timbul 
suara kerincing-kerincing. "Lho, mana uangnya, 
dari tadi cuma mendengar suaranya saja, "kata 
pemilik kedai yang semakin geram. 


Kemudian Abu Nawas menjawab, "Itu tadi 
bayarnya, aku bayar pakai suaranya saja karena di 
kedaimu aku hanya dapat baunya saja....!" 
Mendengar jawaban itu, si pemilik kedai hanya bisa 
tersenyum dengan malunya. 


Hehe...ada saja si pemilik kedai ini. Bagaimana 
bisa orang hanya mencium aroma masakan dari 
bilik kedai kok disuruh membayar. Tapi pintar juga 
Abu Nawas dibayarnya pakai suaranya saja, tidak 
dengan uang. 


Telur dan Ayam 


Melihat ayam betinanya bertelur, Baginda Harun al 
Rasyid tersenyum. Beliau memanggil pengawal 
agar mengumumkan kepada rakyat bahwa 
kerajaan mengadakan sayembara untuk umum. 
Sayembara itu berupa pertanyaan yang mudah 
tetapi memerlukan jawaban yang tepat dan masuk 
akal. Barangsiapa yang bisa menjawab pertanyaan 
itu akan mendapat imbalan yang amat 
menggiurkan. Satu pundi penuh uang emas. Tetapi 
bila tidak bisa menjawab maka hukuman yang 
menjadi akibatnya. 


Banyak rakyat yang ingin mengikuti sayembara itu 
terutama orang-orang miskin. Beberapa dari 
mereka sampai meneteskan air liur. Mengingat 
beratnya hukuman yang akan dijatuhkan maka tak 
mengherankan bila pesertanya hanya empat 
orang. Dan salah satu dari para peserta yang amat 
sedikit itu adalah Abu Nawas. 


Aturan main sayembara itu ada dua. Pertama, 
jawaban harus masuk akal. Kedua, peserta harus 
mampu menjawab sanggahan dari Baginda sendiri. 


Pada hari yang telah ditetapkan para peserta 
sudah siap di depan panggung. Baginda duduk di 
atas panggung. Beliau memanggil peserta 
pertama. Peserta pertama maju dengan tubuh 
gemetar. Baginda bertanya, 


“Manakah yang lebih dahulu, telur atau ayam?” 
“Telur.” jawab peserta pertama. 


“Apa alasannya?" tanya Baginda. 


“Bila ayam lebih dahulu itu tidak mungkin karena 
ayam berasal dari telur.” kata peserta pertama 
menjelaskan. 


“Kalau begitu siapa yang mengerami telur itu?” 
sanggah Baginda. 


Peserta pertama pucat pasi. Wajahnya mendadak 
berubah putih seperti kertas. la tidak bisa 
menjawab. Tanpa ampun ia dimasukkan ke dalam 
penjara Kemudian peserta kedua maju. la berkata, 
“Paduka yang mulia, sebenarnya telur dan ayam 
tercipta dalam waktu yang bersamaan.” 


“Bagaimana bisa bersamaan?” tanya Baginda. 


“Bila ayam lebih dahulu itu tidak mungkin karena 
ayam berasal dari telur. Bila telur lebih dahulu itu 
juga tidak mungkin karena telur tidak bisa menetas 
tanpa dierami.” kata peserta kedua dengan 
mantap. 


“Bukankah ayam betina bisa bertelur tanpa ayam 
jantan?” sanggah Baginda memojokkan. Peserta 
kedua bjngung. la pun dijebloskan ke dalam 
penjara. Lalu giliran peserta ketiga. la berkata, 


“Tuanku yang mulia, sebenarnya ayam tercipta 
lebih dahulu daripada telur.” “Sebutkan 
alasanmu." kata Baginda. 


“Menurut hamba, yang pertama tercipta adalah 
ayam betina.” kata peserta ketiga meyakinkan. 
“Lalu bagaimana ayam betina bisa beranak-pinak 
seperti sekarang. Sedangkan ayam jantan tidak 
ada.” kata Baginda memancing. 


“Ayam betina bisa bertelur tanpa ayam jantan. 
Telur dierami sendiri. Lalu menetas dan 
menurunkan anak ayam jantan. Kemudian menjadi 
ayam jantan dewasa dan mengawini induknya 
sendiri.” peserta ketiga berusaha menjelaskan. 


“Bagaimana bila ayam betina mati sebelum ayam 
jantan yang sudah dewasa sempat 
mengawininya?” Peserta ketiga pun tidak bisa 
menjawab sanggahan Baginda. la pun dimasukkan 
ke penjara. 


Kini tiba giliran Abu Nawas. la berkata, “Yang pasti 
adalah telur dulu, baru ayam.” “Coba terangkan 
secara logis." kata Baginda ingin tahu “Ayam bisa 
mengenal telur, sebaliknya telur tidak mengenal 
ayam.” kata Abu Nawas singkat. Agak lama 
Baginda Raja merenung. Kali ini Baginda tidak 
nyanggah alasan Abu Nawas. 


Robohkan Saja 


Pada suatu hari Darwis yang pergi ke sebuah 
pemandian. la berada dalam pemandian itu 


beberapa jam lamanya dan diperlakukan baik-baik. 
Tetapi ketika selesai, ia menyadari bahwa tidak 
mempunyai uang untuk membayar ongkos mandi 
itu. Pada masa itu untuk sekali mandi bayarannya 
adalah satu keping. 


Tepat sebelum Darwis itu sampai di tempat kasir 
yang duduk di dekat pintu, ia memohon kepada 
Tuhan, "Ya, Tuhan, robohkan saja rumah mandi ini 
sehingga hambamu ini tidak menjadi malu lantaran 
tidak bisa membayar." Pada saat itu juga rumah 
mandi itu roboh. Dan pada saat yang sangat tepat 
Darwis itu pun keluar dari rumah mandi yang 
roboh tadi, sehingga dia selamat. 


Di luar rumah permandian itu ia bertemu seorang 
pengemis yang meminta uang satu keping darinya. 
Darwis itu pun berkata kepadanya, "Kamu rninta 
uang sekeping dariku? Tuhan saja tidak punya 
uang satu kepeng!' Seandainya Dia punya, 
tentunya tadi rumah permandian itu tidak 
dirobohkan-Nya." 


Abu Nawas paling kaya 


Sebagai rakyat kecil Abu Nawas sering 
menyelipkan kritikan-kritikan lewat — humor- 
humornya yang jenaka sehingga meski mengena, 
raja tetapi tak bisa marah dibuatnya. Seperti dalam 
kisah ini, pasar tempat orang berdagang menjadi 
heboh gara-gara celotehan Abu Nawas. “Kawan- 
kawan, hari ini saya sangat membenci perkara 
yang hag, tetapi menyenangi yang fitnah. Hari ini 
saya menjadi orang yang paling kaya, bahkan lebih 
kaya daripada Allah SWT,” ujar Abu Nawas. 


Omongan Abu Nawas itu sungguh aneh karena 
selama ini dia termasuk orang yang alim dan 
tagwa meski suka jenaka. Karuan saja polisi 
kerajaan menangkap dan menghadapkannya 
kepada khalifah. 


“Hai Abu Nawas, benarkah engkau berkata 
begitu?” tanya khalifah. “Benar, Tuan,” ujarnya 
santai. “Mengapa kau berkata begitu, sudah 
kafirkah engkau?” “Saya kira Khalifah-pun sama 
seperti saya. Khalifah pasti membenci perkara 
yang hag,” ujarnya. “Gila benar engkau,” bentak 
khalifah mulai marah. 


“Jangan keburu marah, Khalifah. Dengarkan dulu 
keterangan saya,” kata Abu Nawas meredakan 
marah khalifah. “Keterangan apa yang kau 
dakwahkan. Sebagai seorang muslim, aku harus 
membela yang hag, bukan malah membencinya, 
tahu?” ujar khalifah geram. “Setiap ada orang 
membacakan talgin, saya selalu mendengar 
ucapan bahwa mati itu hag, begitu juga dengan 
neraka. Tidakkah khalifah juga membencinya 
seperti aku?” katanya. 


“Cerdik pula kau ini,” yjar khalifah setelah 
mendengar penjelasan Abu Nawas. “Tapi apa pula 
maksudmu kau menyenangi fitnah?” tanya khalifah 
menyelidik. “Sebentar, Khalifah. Barangkali Anda 
lupa bahwa di dalam Al-Guran disebutkan bahwa 
harta benda dan anak-anak kita adalah fitnah. 
Padahal Khalifah menyenangi harta dan anak-anak 
Khalifah seperti saya. Benar begitu, Khalifah?” 


“Ya, memang begitu. Tapi mengapa kau 
mengatakan lebih kaya daripada Allah Yang 
Mahakaya itu?” tanya khalifah yang makin 
penasaran itu. “Saya lebih kaya daripada Allah 
karena saya mempunyai anak, sedangkan Allah 
tidak beranak dan tidak pula diperanakkan,” “Itu 
memang benar, tetapi apa maksudmu berkata 
begitu di tengah pasar sehingga membuat 
keonaran?” tanya khalifah tak habis mengerti. 


“Dengan cara begini saya akan ditangkap dan 
dihadapkan pada Khalifah,” jawabnya kalem. 


“Apa perlunya kamu menghadapku?” “Agar 
memperoleh hadiah dari Khalifah,” jawab Abu 
Nawas tegas. “Dasar orang pintar,” komentar 
khalifah. Sidang yang semua tegang untuk 
mengadili Abu Nawas tersebut menjadi penuh 
gelak tawa. Tak lupa khalifah memberikan uang 
sebagai hadiah kepada Abu Nawas dan 
menyuruhnya meninggalkan istana. Ngeloyorlah 
Abu Nawas sambil menyimpan dinar di sakunya. 
“Alkhamdulillah, dapat rejeki,” gumamnya. 


Memindahkan Istana ke Awan 


Sore itu cuaca amatlah indah,awan putih bersih 
menggantung  dicakrawala yang  cerah,warna 
kemerahan lembayung mewarnai awan menarik 
perhatian siapa saja yang melihatnya Tak 
terkecuali di dalam Istana,sang Raja Harun al 
rasyidpun ternyata sedang menikmati suasana 
sore itu tak terasa didalam benaknya beliau 


memiliki khayalan untuk memindahkan Istananya 
ke atas awan sana Beliau berkata dalam 
hatinya"Tapi apa mungkin kemauanku itu 
terlaksana" 


Tiba tiba beliau teringat pada Abu nawas'ya! 
bukankah ada Abu nawas yang selalu mempunyai 
jalan keluar jika aku mempunyai 
permasalahan?"katanya dalam hati.. Beliaupun 
latas menyuruh  ajudannya untuk segera 
menjemput Abu nawas tak lama kemudian Abu 
nawaspun hadir dihadapan sang raja,dengan 
kepala tertunduk dan perasaan yang gak menentu 
akibat berhadapan dengan sang raja yang penuh 
wibawa,Abu  nawas menunggu titah sang 
raja,kemudian beliaupun berkata 


Bainda raja : apakah kamu tau kenapa aku 
memanggilmu ke sini? 


Abu nawas : ampun baginda hamba tidak tau, 


Bainda raja : apakah kau lihat awan yang 
menggantung diluar sana,indah bukan? 


Abu nawas : ya, saya bisa melihatnya memang 
sangat indah Yangmulya 


Bainda raja : aku mempunyai keinginan untuk 
memindahkan istana ini keatas sana apakah kau 
bisa melaksanakan keinginanku? 


Abu nawas pun pulang sambil membawa beban 
fikiran yang luarbiasa beratnya,dia terus memeras 
akal bagaimana caranya untuk bisa memenuhi 
keinginan sang Raja dan sekaligus lepas dari 
hukuman yang membayanginya,karena 
menurutnya mustahil dia mampu memindahkan 
sebuah istana keatas 


awan,jangankan memindahkan sebuah istana, 
sebutir kerikilpun mustahil berada diatas awan, 


Malampun tiba,namun dia belum juga menemukan 
jalan keluarnya,sampai pagi menjelang dia masih 
terus memeras akalnya namun sama saja hasilnya 
mustahil. 


Rupanya kabar tentang berita itu sudah tersebar 
luas ke seluruh peloksok negri,membuat semua 
penduduk negri itu berbondong2 Ingin 


menyaksikan secara langsung prosesi pemindahan 
istana raja keatas awan oleh Abu Nawas, 


Sore itu cuaca sangatlah cerah,matahari bersinar 
diufuk barat menyiratkan lembayung berwarna 
keemasan menerpa istana yang megah dan 
mewah, Setelah berpamitan pada sang istri,Abu 
Nawas pun pergi meninggalkan 
rumahnya,sepanjang jalan Dia terus memeras 
akalnya supaya Dia bisa lolos dari dari masalah itu 
Tak lama kemudian sampailah Dia didepan 
istana,ternyata sang Raja bersama ribuan warga 
telah hadir menantinya,sedikit tak sabar beliau 
langsung bertanya pada Abu Nawas,"Kau sudah 
siap?"Abu nawas tak menjawab setengah tak sadar 
dia cuma bisa duduk diatas tanah dihadapan Raja 
dan ribuan warga Dan dikala itulah dia 
mendapatkan solusinya,lalu kemudian Abu Nawas 
bangkit dari duduknya Dia mengambil posisi 
jongkok seperti akan menggendong sesuatu,Sang 
Raja bertanya lagi "apa kamu sudah siap Abu 
Nawas?" "SIAP Yang mulya" "bagus" Seketika 
suasana di tempat sunyi senyap,menunggu aksi 
Abu Nawas yang akan memindahkan istana keatas 
awan,seluruh pandangan tertuju pada Abu Nawas 
yang masih dalam posisi jongkok,rupanya sang 
Raja sudah tak sabar "apakah kamu sudah siap 
Abu Nawas?"sambil terus jongkok,Abu Nawas 
menjawab "dari tadi juga hamba sudah siap Yang 


Mulia, dan hamba menunggu Yang Mulia untuk 
menaruh istana itu keatas pundak hamba untuk 
dipindahkan keatas awan sana" Mendengar itu 
sontak saja sang Raja kaget,sedikit marah namun 
tak bisa berbuat apa apa hanya bisa 
menggerutu"Dasar manusia licik"dalam hatinya 
mengagumi kecerdikan Abu Nawas. 


Abu Nawas dan Majikannya 


Abu Nawas pernah bekerja pada seorang yang 
sangat kaya, tetapi seperti biasanya ia 
mendapatkan kesulitan dalam pekerjaannya. Pada 
suatu hari orang kaya itu memanggilnya, katanya, 
“Abu Nawas kemarilah kau. Kau ini baik, tetapi 
lamban sekali. Kau ini tidak pernah mengerjakan 
satu pekerjaan selesai sekaligus. Kalau kau 
kusuruh beli tiga butir telur, kau tidak membelinya 
sekaligus. Kau pergi ke warung, kemudian kembali 
membawa satu telur, kemudian pergi lagi, balik 
lagi membawa satu telur lagi, dan seterusnya, 
sehingga untuk beli tiga telur kamu pergi tiga kali 
ke warung.” 


Abu Nawas menjawab, “Maaf, Tuan, saya memang 
salah. Saya tidak akan mengerjakan hal serupa itu 
sekali lagi. Saya akan mengerjakan sekaligus saja 
nanti supaya cepat beres." 


Beberapa waktu kemudian majikan Abu Nawas itu 
jatuh sakit dan ia pun menyuruh Abu Nawas pergi 
memanggil dokter.Tak lama kemudian Abu Nawas 
pun kembali, ternyata ia tidak hanya membawa 
dokter, tetapi juga bebarapa orang lain. la masuk 
ke kamar orang kaya itu yang sedang berbaring di 
ranjang, katanya, “Dokter sudah datang, Tuan, dan 
yang lain-lain sudah datang juga.” “Yang lain-lain? 
Tanya orang kaya itu. “Aku tadi hanya minta kamu 
memanggil dokter, yang lain-lain itu siapa?” 


“Begini Tuan!” jawab Abu Nawas, “Dokter biasanya 
menyuruh kita minum obat. Jadi saya membawa 
tukang obat sekalian. Dan tukang obat itu tentunya 
membuat obatnya dari bahan yang bermacam- 
macam dan saya juga membawa orang yang 
berjualan bahan obat-obat-an bermacam-macam. 
Saya juga membawa penjual arang, karena 
biasanya obat itu direbus dahulu, jadi kita 
memerlukan tukang arang. Dan mungkin juga Tuan 
tidak sembuh dan malah mati. Jadi saya bawa 
sekalian tukang gali kuburan.” 


Menjaga Pintu 


Suatu hari Abu Nawas kecil ditinggal ibunya untuk 
pergi ke rumah Ibu RT. Sebelum pergi ibunya 
berkata kepada Abu Nawas, “Abu Nawas, kalau 
kamu sedang sendirian di rumah, kamu harus 
selalu mengawasi pintu rumah dengan penuh 
kewaspadaan. Jangan biarkan seorang pun yang 
tidak kamu kenal masuk ke dalam rumah karena 
bisa saja mereka itu ternyata pencuri!” 


Abu Nawas memutuskan untuk duduk di samping 
pintu. Satu jam kemudian pamannya datang. 
“Mana ibumu?" tanya pamannya. 


“Oh, Ibu sedang pergi ke pasar,” jawab Abu Nawas. 


“Keluargaku akan datang ke sini sore ini. Pergi dan 
katakan kepada Ibumu jangan pergi ke mana-mana 
sore ini!” kata pamannya. 


Begitu pamannya pergi Abu Nawas mulai berpikir, 
'Ibu menyuruh aku untuk mengawasi pintu. 
Sedangkan Paman menyuruhku pergi untuk 
mencari Ibu dan bilang kepada Ibu kalau keluarga 
Paman akan datang sore ini.” 


Setelah bingung memikirkan jalan keluarnya, Abu 
Nawas akhirnya membuat satu keputusan. Dia 
melepaskan pintu dari engselnya, menggotongnya 
sambil pergi mencari ibunya. 


Abu Nawas Mencuri Gandum 


Abu Nawas kedapatan sedang menuang gandum 
milik tetangganya ke dalam karung gandumnya di 
toko koperasi. Akhirnya ia dibawa ke pengadilan. 


“Saya memang bodoh. Saya tidak bisa 
membedakan antara gandum mereka dengan 
gandum saya,” katanya. “Kalau begitu kenapa 
tidak kau tuangkan saja gandummu ke kantong 
orang lain?” tanya hakim. 


“Tapi saya bisa membedakan yang mana gandum 
saya di antara milik orang lain. Saya kan tidak 
sebodoh 


Abu Nawas Memecahkan Masalah 


sore itu di sebuah warung Abu nawas sedang 
menikmati secangkir teh hangat, tiba2 dia melihat 
temannya datang dengan muka yg masam,seolah 
sedang memendam kesusahan,diapun duduk di 
sebelah Abu,,sore ini cuaca sangat cerah,tapi 
kenapa mukamu tak secerah sore ini?Abu nawas 
memulai perbincangan,, 


bulanz2 ini istriku mengeluh ttg tempat tinggal 
kami,sahutnya..,knp,ada apa dengan rumahmu?dia 
mengeluhkan tempat tinggal kami yg menurutnya 
terlalu sempit utk kami berempat tinggal,,kenapa 
tak kau lebarin aja,kata Abu nawas menawarkan 
saran,,kalau ada uang tentu hal ini takan terjadi 
keluhnya,,Abu nawas merenung sejenak,dia coba 
cari akal utk pecahkan masalah 
sahabatnya,setelah dapat akal diapun berkata: 


"begini,apakah kamu punya uang untuk membeli 
seekor keledai?temannyapun tak lantas 
menjawabnya dia merasa dia tak lantas menjawab 


pertanyaan abu nawas,karena dia sedikit bingung, 
apa hubungannya membangun rumah sama beli 
seekor keledai?tapi dalam hatinya dia yakin pada 
sahabatnya yg satu ini,karna dia selalu mendapat 
jalan keluar dari masalah apapun yg ia 
hadapi,kemudian ia menjawab,: "ya!utk beli seekor 
keledai saja saya punya,,nah!!belilah olehmu 
seekor keledai simpan dan uruslah dirumahmu?ia 
pun tambah bingung,,bagaimana  tidak,tanpa 
seekor keledai aja rumahnya terasa sempit apalagi 
kalau ada seekor keledai?tapi dia tak berani 
membantahnya,sekali lagi dia yakin pada 
sahabatnya,"baiklah saya akan coba saran dari 
kamu,dibelilah olehnya seekor keledai dan 
dibawanya pulang,sesampainya di rumah langsung 
saja dia memasukan keledainya kedalam rumah 
sesuai saran dari Abunawas,istrinya yg ada 
didalam rumah terkejut sambil memarahi 
suaminya,dianggapnya suaminya itu sudah tidak 
waras"kamu udah gila ya bang!! istrinya memarahi 
dia,tak sepatah katapun yg keluar dari mulutnya, 


dia sendiri bingung dengan apa yg telah ia lakukan 
dengan saran dari sahabatnya sendiri,keesokan 
harinya ia kembali menemui Abu nawas,setelah 
menceritakan apa yg telah terjadi di rumahnya Abu 
nawas malah menyarankannya untuk membeli lagi 
seekor kambing,diapun tambah kebingungan 
bagaimana tidak, seekor keledai aja sudah sangat 


merepotkan aplagi kalau harus di tambah lagi 
seekor kambing,lagi2 dia tdk bisa menolak 
sarannya karena dia percaya akan kecerdikan 
sahabatnya itu,dia pun pulang dengan membawa 
seekor kambing kerumahnya,dapat kita bayangkan 
apa yg bakal terjadi dirumahnya,untuk kedua 
kalinya ia kena marah sang istri,apalagi saran yg 
ketiga ia harus membeli lagi seekor angsa tambah 
semerawut aja tu rumahnya, 


habislah kesabarannya,ia tidak kuat lagi tinggal 
bersama hewan2 tsb,dan pergi menemui si 
pemberi solusi,Abu nawas cuma  tersenyu 
mendengar curhatan sahabatnya seraya 
berkata,berapa uang yg kamu punya sekarang?tak 
sepeserpun uang dikantongku katanya,sekarang 
kamu pulanglah dan jual keledaimu!'!keesokan 
harinya setelah dia menjual keledainya dia kembali 
menemui Abu nawas,namun kali ini ada yg 
berbeda diwajahnya sedikht lebih cerah 


Abu nawas : bagaimana keadaan rumahmu 
sekarang? 


sahabatnya : alhamdlilh rumahku sekarang terasa 
sedikit lapang setelah keledainya ku jual.. 


Abu nawas : nah sekarang kamu jual kambing dan 
angsanya,, 


diapun menuruti kata sahabatnya itu keesokan 
harinya.....wajaah dia benar benar sumringah tak 
ada beban yg tergambar diwajahnya 
sedikitpun,,dan dia berterimakasih pada Abu 
nawas sahabatnya akhirnya dia dan istrinya sadar 
bahwa kelapangan itu ada setelah kita merasakan 
terlebih dulu kesempitan.. 


Konsisten 


"Berapa umurmu, Nasrudin?" 
"Empat puluh." 


"Lho? dulu kau menyebutkan angka yang sama 
ketika aku menanyakan umurmu dua tahun yang 
lalu?" 


"Ya, aku memang berusaha untuk konsisten 
dengan apa yang pernah aku katakan." 


"Oh. begitukah cara menepati omongan?" 
"Masak kau nggak tahu seh?" 


Kecerdikan Abu Nawas 


Pada suatu hari ada tiga orang bijak yang pergi 
berkeliling negeri untuk mendapatkan jawaban 
atas pertanyaan yang mendesak. Sampailah 
mereka pada suatu hari di desa Abu Nawas. Orang- 
orang desa ini menyodorkan Abu Nawas sebagai 
wakil orang-orang yang bijak di desa tersebut. Abu 
Nawas dipaksa berhadapan dengan tiga orang 
bijak itu dan di sekeliling mereka berkumpullah 
orang-orang desa menonton mereka bicara. 


Orang bijak pertama bertanya kepada Abu Nawas, 
“Di mana sebenarnya pusat bumi ini?” Abu Nawas 
menjawab, “Tepat di bawah telapak kaki saya, 
saudara.” “Bagaimana bisa saudara buktikan hal 
itu?” tanya orang bijak pertama tadi. “Kalau tidak 
percaya,” Jawab Abu Nawas, “Ukur saja sendiri.” 
Orang bijak yang pertama diam tak bisa 
menjawab. 


Tiba giliran orang bijak kedua mengajukan 
pertanyaan. “Berapa banyak jumlah bintang yang 


ada di langit?” Abu Nawas menjawab, “Bintang- 
bintang yang ada di langit itu jumlahnya sama 
dengan rambut yang tumbuh di keledai saya ini.” 
“Bagaimana saudara bisa membuktikan hal itu?” 


Abu Nawas menjawab, “Nah, kalau tidak percaya, 
hitung saja rambut yang ada di keledai itu, dan 
nanti saudara akan tahu kebenarannya.” “Itu sih 
bicara goblok-goblokan,” tanya orang bijak kedua, 
“Bagaimana orang bisa menghitung bulu keledai.” 
Abu Nawas pun menjawab, “Nah, kalau saya 
goblok, kenapa Anda juga mengajukan pertanyaan 
itu, bagaimana orang bisa menghitung bintang di 
langit?” Mendengar jawaban itu, si bijak kedua itu 
pun tidak bisa melanjutkan. 


Sekarang tampillah orang bijak ketiga yang 
katanya paling bijak di antara mereka. la agak 
terganggu oleh kecerdikan Abu Nawas dan dengan 
ketus bertanya, “Tampaknya saudara tahu banyak 
mengenai keledai, tapi coba saudara katakan 
kepada saya berapa jumlah bulu yang ada pada 
ekor keledai itu.” “Saya tahu jumlahnya,” jawab 
Abu Nawas, "Jumlah bulu yang ada pada ekor 
kelesai saya ini sama dengan jumlah rambut di 
janggut Saudara.” “Bagaimana Anda bisa 
membuktikan hal itu?” tanyanya lagi. “Oh, kalau 
yang itu sih mudah. Begini, Saudara mencabut 
selembar bulu dari ekor keledai saya, dan 


kemudian saya mencabut sehelai rambut dari 
janggut saudara. Nah, kalau sama, maka apa yang 
saya katakan itu benar, tetapi kalau tidak, saya 
keliru." 


Tentu saja orang bijak yang ketiga itu tidak mau 
menerima cara menghitung seperti itu. Dan orang- 
orang desa yang mengelilingi mereka itu semakin 
yakin Abu Nawas adalah yang paling bijak di 
antara keempat orang tersebut. 


Kalahkan Tuan Tanah Pelit 


Hari itu puasa Ramadhan menjelang hari keenam. 
Seperti biasa, Abu Nawas duduk di beranda depan 
gubugnya sambil menunggu bedug maghrib tiba. 
Sambil memandang langit biru yang mulai nampak 
senja, Abu Nawas berpikir bagaimana agar dapur 
rumahnya agar tetap mengepul. Sementara itu ada 
seorang tuan tanah yang rumahnya tak jauh dari 
rumah Abu Nawas. Sebagai tuan tanah tentu saja 
mempunyai rumah yang besar. Lengkap dengan 
seperangkat gudang makanan,lahan peternakan 
dan kamar. Hampir setiap orang yang berada 
didaerah itu bahkan Abu Nawas sendiri bekerja 


dengan tuan tanah itu,bekerja keras setiap hari 
hari tetapi dengan hasil yang sedikit. Dan bila 
meminjam bunga denga dirinya maka harus 
mengembalikan dengan bunga yang sangat tinggi. 
Tingkat penghisapanya sangat tinggi. Dan sebagai 
mana tuan tanah, dia mempunyai sifat yang pelit, 
kikir, tamak dan loba. 


Tuan tanah ini mendengar kabar bahwa Abu Nawas 
mempunyai suatu kepandaian yang aneh. Bila Ia 
meminjam sesuatu maka akan dikembalikan 
secara lebih, katanya pinjamannya itu beranak. 
Seperti meminjam seekor ayam maka ayam itu 
akan dikembalikan dua karena ayam itu beranak. 
Menarik juga kepandaian Abu Nawas ini pikir sang 
tuan tanah. Tuan tanah lalu berpikir agar Abu 
Nawas segera meminjam darinya. 


Secara kebetulan sore itu Abu Nawas ingin 
meminjam 3 butir telur kapada tuan Tanah itu. 
Tuan tanah tentu saja senang memberikan 
pinjaman kepada Abu Nawas karena pinjaman itu 
akan menjadi banyak karena beranak. Malahan 
tuan tanah itu menanyakan kepada abu nawas 
apakah ingin meminjam yang lain. Abu Nawas 
menjawab tidak perlu. Dia hanya butuh 3 butir 
telur. Tuan tanah itu bertanya lagi dengan Abu 
Nawas kapan telur itu akan beranak?Abu nawas 
menjawab itu tergantung dengan keadaan. 


Lima hari kemudian, Abu Nawas kembali ke rumah 
tuan tanah itu. Mengembalikan telur menjadi 5 
butir. Melihat 5 butir telur betapa senangnya Tuan 
tanah itu. Tuan tanah lalu menanyakan kepada abu 
nawas apakah ia akan meminjam lagi. Abu Nawas 
lalu meminjam piring tembikar sebanyak 2 buah. 
Tuan tanah itu memberikan dengan senang hati 
dan berharap piringnya itu menjadi banyak. 


Lima hari kemudian Abu Nawas datang dengan 
membawa 3 piring tembikar. Walaupun tidak 
sesuai dengan yang diharapkan, tetapi hatinya 
cukup gembira karena dua piring dulu hanya 
melahirkan 1 anak saja. Tak apa pikir sang tuan 
tanah karena bisa saja orang mempunyai anak 
tunggal bahkan tidak memiliki anak. 


Abu Nawas dan Tuan tanah itu sama - sama 
senang. Maka dari itu tuan tanah itu meminjamkan 
uang senilai 1000 dinar. Jumlah yang sangat besar, 
gaji buat seluruh karyawan dan pekerjanya selama 
1 bulan. Tuan tanah itu berangan - angan bahwa 
uang yang dipinam abu nawas nanti akan 
diapakan karena akan banyak beranak. Tuan tanah 
itu menanti dengan tidak sabar. Ditunggu selama 
lima hari, abu nawas tidak kunjung datang. Hampir 
satu bulan, Abu nawas juga tidak datang. Saat tuan 


tanah akan mendatangi rumah Abu Nawas dengan 
centengnya, Abu Nawas datang. Mulanya tuan 
tanah gembira tapi sesudah Abu Nawas 
menjelaskan persoalannya, bukan main marahnya 
tuan tanah itu. 


“Sayang sekali tuan. Uang yang saya pinjam itu, 
bukannya beranak, malah tiga hari kemudian mati 
mendadak. "Mendengar kata- kata itu betapa 
geramnya tuan tanah. Hampir saja Abu Nawas 
dihajar centeng tuan tanah. Untung saja ada 
teman - teman abu nawas yang baru pulang dari 
bekerja. Tuan tanah itu mengadukan kepada 
pengadilan. Tuan tanah itu berharap Abu Nawas 
akan digantung atau bahkan dihukum rajam. Dan, 
pengadilan pun digelar. Abu Nawas membeberkan 
semua duduk permasalahanya. Demikian juga tuan 
tanah itu menjelaskan. Pengadilan pun 
memutuskan cukup rasional (masuk akal). Kalau 
sesuatu bisa beranak sudah pasti bisa mati. Dan 
Abu nawas telah menjalankan lakonnya dengan 
baik. Adapun tuan tanah yang tamak itu telah 
tertipu karena wataknya sendiri yang kikir, tamak, 
pelit. 


Menang Dolar 


Einstein dan Abu Nawas duduk berdampingan 
dalam sebuah penerbangan. 


Einstein mengajak memainkan sebuah permainan 
tebak-tebakan. 


Einstein: Aku akan mengajukan satu pertanyaan, 
jika Anda tidak tahu jawabannya maka Anda 
membayar saya hanya $ 5, dan jika saya tidak 
tahu jawabannya, saya akan membayar Anda $ 
500. 


Einstein mengajukan pertanyaan pertama: 


Berapa jarak dari Bumi ke Bulan ? 


Abu Nawas tidak mengucapkan sepatah kata pun, 
merogoh saku, mengeluarkan $ 5. 


Sekarang, giliran Abu Nawas... 


Dia bertanya kepada Einstein: Apakah yang naik ke 
atas bukit dengan 3 kaki, dan akan turun dengan 4 
kaki ? 


Einstein melakukan pencarian internet, dan 
meminta semua teman-temannya yang cerdas. 


Setelah satu jam mencari jawaban...akhirnya ia 
memberikan Abu Nawas $ 500. 


Einstein sambil penasaran bertanya: Nah, jadi apa 
yang naik ke atas bukit dengan tiga kaki dan turun 
dengan empat kaki ? 


Abu Nawas tidak bersuara, dia merogoh saku, dan 
memberikan Einstein $ 5 


Cium Pantat Ayam 


Pada suatu hari Raja Harun Ar- Rasyid sedang 
galau dengan sikap Abu Nawas. Beberapa kali Abu 
Nawas telah membuatnya malu di depan para 


pejabat kerajaan. Berlatar belakang dendam inilah 
akhirnya Raja hendak membuat jebakan terhadap 
Abu Nawas. Jika Abu Nawas gagal menghadapi 
jebakan tersebut, maka hukuman akan diberikan 
kepadanya. Maka dipanggillah Abu Nawas untuk 
menghadap Raja Harun Ar- Rasyid. Setelah 
melewati beberapa prosedur, sampai juga Abu 
Nawas di istana kerajaan. Sang raja lalu memulai 
pertanyaannya, "Wahai Abu Nawas, di depan 
mejaku itu ada sepanggang daging ayam yang 
lezat dan enak dilahap, tolong segera ambilkan. 


" Abu Nawas tampak bingung dengan perintah 
tersebut, karena tak biasanya dia disuruh 
mengambilkan makanan raja. "Mungkin raja ingin 
menjebakku, aku harus waspada," kata Abu Nawas 
dalam hati. Abu Nawas pun akhirnya menuruti 
perintah itu. Setelah mengambil ayam panggang 
sang raja, Abu Nawas kemudian memberikannya 
kepada raja. Namun, sang raja belum langsung 
menerimanya, Ia bertanya lagi, "Abu Nawas, di 
tangan kamu ada sepotong ayam panggang lezat, 
silahkan dinikmati. 


Begitu Abu Nawas hendak menyantap ayam 
panggang tersebut, tiba-tiba raja berkata lagi, 
"Tapi ingat Abu Nawas, dengarkan dulu 
petunjuknya. Jika kamu memotong paha ayam itu, 
maka aku akan memotong pahamu dan jika kamu 


memotong dada ayam itu, maka aku akan 
memotong dadamu. Tidak hanya itu saja, jika 
kamu memotong dan memakan kepala ayam itu, 
maka aku akan memotong kepalamu. Akan tetapi 
kalau kamu hanya mendiamkan saja ayam 
panggang itu, akibatnya kamu akan aku gantung. 


" Abu Nawas merasa bingung dengan petunjuk 
yang dititahkan rajanya itu. Dalam 
kebingungannya, Ia semakin yakin jika hal itu 
hanya akal-akalan Raja Harun saja demi untuk 
menghukumnya. Tidak hanya ABu Nawas saja yang 
tegang, tapi juga semua pejabat kerajaan yang 
hadir di istana tampak tegang pula. Mereka hanya 
bisa menebak dalam hati tentang maksud dari 
perintah rajanya itu. Hampir sepuluh menit 
lamanya Abu Nawas hanya membolak- balikkan 
ayam panggang itu. 


Sejenak suasana menjadi hening. Kemudian Abu 
Nawas mulai mendekatkan ayam panggang itu 
tepat di indera penciumannya. Para hadirin yang 
datang atas undangan raja mulai bingung dan 
tidak mengerti apa yang dilakukan Abu Nawas. 
Kemudian terlihat Abu Nawas mendekatkan indera 
penciumannya tepat di bagian pantat daging ayam 
bakar yang kelihatan sangat lezat itu. Beberapa 
menit kemudian ia mencium bagian panta ayam 
bakar itu. 


Setelah selesai mencium pantat ayam bakar itu, 
kemudian Abu Nawas berkata, "Jika saya harus 
memotong paha ayam ini, maka Baginda akan 
memotong pahaku, jika saya harus memotong 
dada ayam ini, maka Baginda akan memotong 
dadaku, jika saya harus memakan dan memotong 
kepala ayam ini, Baginda akan memotong 
kepalaku, tetapi coba lihat, yang saya lakukan 
adalah mencium pantat ayam ini," kata Abu 
Nawas. "Apa maksudmu, wahai Abu Nawas," tanya 
Baginda. 


"Maksud saya adalah kalau saya melakukan 
demikian maka Baginda juga akan membalasnya 
demikian, layaknya ayam ini. Nah, saya hanya 
mencium pantat ayam panggang ini saja, maka 
Baginda juga harus mencium pantat ayam 
panggang ini pula," jelas Abu Nawas. 


Sontak saja penjelasan Abu Nawas itu membuat 
suasana yang tegang menjadi tampak tak 
menentu. Para pejabat yang hadir menahan tawa, 
tetapi ragu-ragu karena takut dihukum raja. 
Sementara itu, raja yang mendengar ucapan Abu 
Nawas mulai memerah mukanya. Raja tampak 
malu untuk kesekian kalinya. Untuk menutupi rasa 
malunya itu, beliau memerintahkan Abu Nawas 


untuk pulang dan membawa pergi ayam panggang 
yang lezat itu. "Wahai Abu Nawas, cepat pulanglah, 
jangan sampai aku berubah pikiran," kata raja. 
Setibanya di rumah, ia mengundang beberapa 
tetangganya untuk berpesta ayam panggang. 


Untuk kesekian kalinya Abu Nawas sukses 
mempermalukan Raja Harun Ar- Rasyid di depan 
para pejabat kerajaan. 


BAB di Kamar Tidur 


Pada suatu waktu, Baginda Raja Harun Ar Rasyid 
sangat gundah hatinya. Seperti biasa, dirinya ingin 
sosok Abu Nawas hadir di istana untuk menghibur 
hati sang raja. 


Namun, setelah beberapa kali dipanggil, Abu 
Nawas belum juga menampakkan batang 
hidungnya, entah kenapa. Setelah lama berfikir, 
akhirnya baginda raja menemukan cara agar Abu 
Nawas bisa hadir di istana kerajaan. Raja 


menyuruh tiga orang prajurit untuk pergi ke rumah 
Abu Nawas agar buang air besar di tempat 
tidurnya. 


"Pengawal, pergilah ke rumah Abu Nawas dan 
beraklah di tempat tidurnya, dan kalau kalian 
berhasil maka masing-masing akan aku berikan 
uang 1000 dirham," titah raja. 


"Daulat paduka," jawab ketiga pengawal itu secara 
bersamaan. Sementara itu, duduk di sebelahnya 
ada ki Patih yang mendengar obrolan rajanya 
dengan ketiga pengawal itu. Karena berhubung 
tugas yang diberikan kepada tiga anak buahnya 
yang agak aneh, ki patih memberanikan diri untuk 
bertanya kepada Sang Raja. "Maaf Paduka, 
bukankah tugas yang diberikan itu tampak aneh 
dan menghina," tanya patih. "Patih...memang 
benar, tapi itulah siasatku agar Abu Nawas segera 
hadir ke istana," jawab Baginda. "Apakah gerangan 
rencana Baginda," tanya patih. 


"Nanti kamu akan segera mengetahuinya, dan 
seka rang kamu ikutilah ketiga anak buahmu itu 
dan intailah mereka dan sampaikan kepada Abu 
Nawas, bila dia berhasil menggagalkan tugas 
pengawalnya, maka Abu Nawas akan aku beri uang 


3000 dirham dan sekaligus ia boleh memukul 
utusanku itu," titah Raja. 


Utusan tiba di rumah Abu Nawas. Dengan perasaan 
yang masih bingung, patih segera melaksanakan 
perintah raja, dia segera berkemas dan menuju ke 
rumah Abu Nawas. Tidak beberapa lama 
kemudian, utusan Baginda raja Harun Ar Rasyid 
sudah tiba di depan pintu rumah Abu Nawas. "Kami 
diutus oleh Baginda Raja untuk buang air besar di 
tempat tidurmu. Karena ini perintah Raja, kamu 
tidak boleh menolak," kata salah satu utusan itu. 
"Saya sama sekali tidak keberatan. Silahkan saja 
kalau kalian mampu melaksanakan perinah Raja," 
jawab Abu Nawas dengan santainya. "Betul?" 
tanya utusan Raja. "Iya...silahkan saja," sahut Abu 
Nawas. 


Abu Nawas mengawasi orang-orang itu beranjak ke 
tempat tidurnya dengan geram. "Hmm...berak di 
tempat tidurku...?? Betul-betul kelewatan," guman 
Abu Nawas dalam hati. Abu Nawas memutar 
otaknya, bagaimana caranya agar para utusan itu 
mengurungkan niatnya. Setelah berfikir beberapa 
saat, Abu Nawas akhirnya menemukan cara untuk 
menggagalkan tugas para utusan itu. 


Pada saat para utusan itu hendak bersiap-siap 
buang air besar, mendadak Abu Nawas berkata 
dari balik jendela kamar. "Hai para utusan Raja, 
ada yang lupa saya sampaikan kepada kalian," 
kata Abu Nawas. "Apa itu?" tanya salah satu 
utusan Raja. 


"Saya ingatkan supaya kalian jangan melebihi 
perintah Baginda Raja. Jika kalian melanggar, saya 
akan pukul kalian dengan sebuah pentungan besar 
dan setelah itu saya akan laporkan kepada 
Baginda bahwa kalian melanggar perintahnya," 
jawab Abu Nawas dengan serius. 


Dengan cekatan Abu Nawas segera mengambil 
sebatang kayu besar yang ada di dapur rumahnya. 
Bahkan kini Abu Nawas sudah mengambil 
pentungan kayu besar itu. "Hai...apa maksudmu 
tadi Abu Nawas?" tanya salah satu utusan. 
"“Ingat...perintah raja hanya buang air besar saja 
dan tidak boleh lebih dari itu," jawab Abu Nawas. 
"Iya..benar," jawab utusan itu. "Aku ulangi lagi, 
hanya buang air besar saja tidak boleh lebih, 
Ingat....tidak boleh kencing, tidak boleh buka 
celana, tidak boleh cebok, hanya buang air besar 
saja," tegas Abu Nawas dengan seriusnya. "Mana 
mungkin...itu tidak mungkin, kami juga harus buka 
celana dan kencing," jawab salah satu utusan. 


"Aku akan pukul kalian sekeras- kerasnya jika 
kalian melanggar perintah raja," sahut Abu Nawas. 
Abu Nawas mendapat Hadiah 3000 dirham. Para 
utusan itu saling pandang kebingungan dengan 
ucapan Abu Nawas itu. 


Tiba-tiba ada suara seseorang yang memanggil 
Abu nawas. "Abu Nawas...!" Karena ada suara yang 
sudah tidak asing lagi didengar, Abu Nawas serta 
para utusan segera berkumpul untuk menemui 
asal suara itu. Oh ternyata suara itu adalah suara 
ki Patih Jakfar yang merupakan orang kepercayaan 
Baginda Raja Harun Ar Rasyid. "Aku sudah 
mendengar perdebatan kalian. Baginda Raja 
memang memerintahkan para utusan untuk berak 
di tempat tidurmu. Jika tiga orang ini sanggup, 
mereka masing- masing akan mendapatkan seribu 
dirham. Jika mereka gagal maka mereka boleh 
engkau pukul sesuka hatimu," kata ki Patih Jakfar. 
"Oh..begitu...lalu hadiah dari Baginda untukku 
berapa Tuanku?" tanya Abu Nawas. 


"Sekarang juga engkau boleh menghadap Baginda 
Raja untuk menerima tiga ribu dirham," jawab ki 
Patih. "Haaa....," Abu Nawas kaget disertai rasa 
gembira. Segera saja Abu Nawas mengambil 


pentungan, lalu tiga orang utusan yang mau buang 
air besar tadi dipentungi pantatnya. 


"Buk...! Buk...! Buuuk...!" "Ampun Abu Nawas...! 
"Apa kalian mau buang air besar di tempat 
tidurku...haahhh??" "Tidaaaak....ampuun..." Ketiga 
utusan itu lari terbirit-birit. Ki Patih dan Abu Nawas 
tertawa terpingkal-pingkal dibuatnya. Sesaat 
setelah itu, ki Patih berkata, "Abu Nawas...Baginda 
sangat yakin engkau dapat mengatasi masalah ini. 
Baginda memang menginginkan kehadiranmu di 
istana untuk menghibur hatinya yang saat ini 
sedang gundah gulana." Abu Nawas menyetujui 
permintaan Tuanku Jakfar, dan mereka segera 
berangkat menuju istana setelah semua persiapan 
dilakukan. Ada-ada saja triknya Abu Nawas ini 


Menang Lomba Berburu 


Pada suatu hari yang cerah, Raja Harun Ar-Rasyid 
dan para pengawalnya meninggalkan istana untuk 
berburu. Namun, di tengah perjalanan, salah satu 
pejabat kerajaan yang bernama Abu Jahil menyusul 
dengan terengah-engah di atas kudanya. Pada 
suatu hari yang cerah, Raja Harun Ar-Rasyid dan 


para pengawalnya meninggalkan istana untuk 
berburu. Namun, di tengah perjalanan, salah satu 
pejabat kerajaan yang bernama Abu Jahil menyusul 
dengan terengah-engah di atas kudanya. 


“Baginda... Baginda.... hamba mau mengusulkan 
sesuatu” katanya Abu Jahil mendekati sang Raja. 
“Apa usulm itu wahai Abu Jahil?... tanya Raja. 
“Agar acara berburu ini menarik dan disaksikan 
banyak penduduk, bagaimana kalau kita 
sayembarakan saja?” ujar Abu Jahil dengan raut 
wajah serius. Baginda Raja terdiam sejenak dan 
mengangguk-angguk. 


“Hamba ingin beradu ketangkasan dengan 
Abunawas, dan nanti pemenangnya akan 
mendapatkan sepundi uang emas. Tapi, kalau 
kalah, hukumannya adalah dengan memandikan 
kuda-kuda istana selama 1 bulan” tutur Abu Jahil 
meyakinkan Raja. 


Akhirnya sang Raja menyetujui usulan Abu Jahil 
tersebut. Hitung-hitung sayembara itu akan 
memberikan hiburan kepadanya. Maka, 
dipanggillah Abunawas untuk menghadap, dan 
setelah menghadap Raja Harun, Abunawas pun 
diberi petunjuk panjang lebar. Pada awalnya, 
Abunawas menolak sayembara tersebut karena ia 


tahu bahwa semua ini adalah akal bulus dari Abu 
Jahil yang ingin menyingkirkannya dari istana. Tapi 
Baginda Raja Harun memaksa dan Abunawas 
tudak bisa menolak. 


Abunawas berpikir sejenak 


la tahu kalau Abu Jahil sekarang diangkat menjadi 
pejabat istana. la pasti mengerahkan semua anak 
buahnya untuk menyumbang seekor binatang 
buruannya di hutan nanti. Namun , karena 
kecerdikannya, Abunawas malah tersenyum riang. 
Abu Jahil yang melihat perubahan raut muka 
Abunawas menjadi penasaran dbuatnya, batinnya 
berkata mana mungkin Abunawas bisa 
mengalahkan dirinya kali ini. Akhirnya, Baginda 
menggiring mereka ke tengah alun-alun istana. 
Raja dan seluruh rakyat menunggu, siapa yang 
bakal menjadi pemenang dalam lomba berburu ini. 


Terompet tanda mulai adu ketangkasan pun ditiup. 
Abu Jahil segera memacu kudanya secepat kilat 
menuju hutan belantara. Anehnya, Abunawas 
justru sebaliknya, dia dengan santainya menaiki 
kudanya sehingga para penonton banyak yang 
berteriak. Menjelang sore hari, tampaklah kuda 
Abu Jahil memasuki pintu gerbang istana. la pun 
mendapat sambutan meriah dan tepuk tangan dari 
rakyat yang menyaksikannya. Di sisi kanan dan kiri 


kuda Abu Jahil tampak puluhan hewan yang mati 
terpanah. Abu Jahil dengan senyum bangga 
memperlihatkan semua binatang buruannya di 
tengah lapanangan. 


“Aku, Abu Jahil berhak memenangkan lomba ini. 
Lihat..binatang buruanku banyak. Mana mungkin 
Abunawas mengalahkanku?...” teriaknya lantang 
yang membuat para penonton semakin ramai 
bertepuk tangan. 


Ribuan Semut 


Tidak berapa lama kemudian, terdengar suara kaki 
kuda Abunawas. Semua orang mentertawakan dan 
meneriakinya karena Abunawas tak membawa 
satu pun binatang buruan di kudanya. Tapi, 
Abunawas tidak tampak gusar sama sekali. Ia 
malah tersenyum dan melambaikan tangan. 
Baginda Raja menyuruh kepada 2 orang 
pengawalnya maju ke tengah lapangan dan 
menghitung jumlah binatang buruan yang 
didapatkan 2 peserta tersebut. Dan kesempatan 
pertama, para pengawal menghitung jumlah 
binatang hasil buruan dari Abu Jahil. 


“Tiga puluh lima ekor kelinci, ditambah lima ekor 
rusa dan dua ekor babi hutan, kata salah satu 


pengawal”. “Kalau begitu akulah pemenangnya 
karena  Abunawas tak membawa seekor 
binatangpun,” teriak Abu Jahil dengan 


sombongnya. “Tenang... tenang.... aku membawa 
ribuan binatang. Jelaslah aku pemenangnya dan 
engkau wahai Abu Jahil, silahkan memandikan 
kuda-kuda istana. Menurut aturan lomba, semua 
binatang boleh ditangkap, yang penting 
jumlahnya,” kata Abunawas sambil membuka 
bambu kuning yang telah diisi dengan ribuan 
semut merah. 


Jumlahnya sangat banyak Baginda, mungkin 
ribuan, kami tak sanggup menghitungnya lagi," 
kata pengawal kerajaan yang menghitung jumlah 
semut itu. Melihat kenyataan itu, Abu Jahil tiba-tiba 
saja jatuh pingsan. Baginda Raja tertawa 
terpingkal-pingkal dan langsung memberi hadiah 
kepada Abunawas. Kecerdikan dan ketulusan hati 
pasti bisa mengalahkan kelicikan. “Baginda... 
Baginda... hamba mau mengusulkan sesuatu” 
katanya Abu Jahil mendekati sang Raja. “Apa 
usulm itu wahai Abu Jahil?... tanya Raja. “Agar 
acara berburu ini menarik dan disaksikan banyak 
penduduk, bagaimana kalau kita sayembarakan 
saja?” ujar Abu Jahil dengan raut wajah serius. 


Baginda Raja terdiam sejenak dan mengangguk- 
angguk. 


“Hamba ingin beradu ketangkasan dengan 
Abunawas, dan nanti pemenangnya akan 
mendapatkan sepundi uang emas. Tapi, kalau 
kalah, hukumannya adalah dengan memandikan 
kuda-kuda istana selama 1 bulan” tutur Abu Jahil 
meyakinkan Raja. 


Terompet Sayembara Ditiup 


Akhirnya sang Raja menyetujui usulan Abu Jahil 
tersebut. Hitung-hitung sayembara itu akan 
memberikan hiburan kepadanya. Maka, 
dipanggillah Abunawas untuk menghadap, dan 
setelah menghadap Raja Harun, Abunawas pun 
diberi petunjuk panjang lebar. Pada awalnya, 
Abunawas menolak sayembara tersebut karena ia 
tahu bahwa semua ini adalah akal bulus dari Abu 
Jahil yang ingin menyingkirkannya dari istana. Tapi 
Baginda Raja Harun memaksa dan Abunawas 
tudak bisa menolak. Abunawas berpikir sejenak Ia 
tahu kalau Abu Jahil sekarang diangkat menjadi 
pejabat istana. la pasti mengerahkan semua anak 
buahnya untuk menyumbang seekor binatang 


buruannya di hutan nanti. Namun , karena 
kecerdikannya, Abunawas malah tersenyum riang. 
Abu Jahil yang melihat perubahan raut muka 
Abunawas menjadi penasaran dbuatnya, batinnya 
berkata mana mungkin Abunawas bisa 
mengalahkan dirinya kali ini. Akhirnya, Baginda 
menggiring mereka ke tengah alun-alun istana. 
Raja dan seluruh rakyat menunggu, siapa yang 
bakal menjadi pemenang dalam lomba berburu ini. 


Terompet tanda mulai adu ketangkasan pun ditiup. 
Abu Jahil segera memacu kudanya secepat kilat 
menuju hutan belantara. Anehnya, Abunawas 
justru sebaliknya, dia dengan santainya menaiki 
kudanya sehingga para penonton banyak yang 
berteriak. Menjelang sore hari, tampaklah kuda 
Abu Jahil memasuki pintu gerbang istana. la pun 
mendapat sambutan meriah dan tepuk tangan dari 
rakyat yang menyaksikannya. Di sisi kanan dan kiri 
kuda Abu Jahil tampak puluhan hewan yang mati 
terpanah. Abu Jahil dengan senyum bangga 
memperlihatkan semua binatang buruannya di 
tengah lapanangan. 


“Aku, Abu Jahil berhak memenangkan lomba ini. 
Lihat..binatang buruanku banyak. Mana mungkin 
Abunawas mengalahkanku?...” teriaknya lantang 
yang membuat para penonton semakin ramai 
bertepuk tangan. Ribuan Semut Tidak berapa lama 


kemudian, terdengar suara kaki kuda Abunawas. 
Semua orang mentertawakan dan meneriakinya 
karena Abunawas tak membawa satu pun binatang 
buruan di kudanya. Tapi, Abunawas tidak tampak 
gusar sama sekali. la malah tersenyum dan 
melambaikan tangan. Baginda Raja menyuruh 
kepada 2 orang pengawalnya maju ke tengah 
lapangan dan menghitung jumlah binatang buruan 
yang didapatkan 2 peserta tersebut. Dan 
kesempatan pertama, para pengawal menghitung 
jumlah binatang hasil buruan dari Abu Jahil. “Tiga 
puluh lima ekor kelinci, ditambah lima ekor rusa 
dan dua ekor babi hutan, kata salah satu 


pengawal”. “Kalau begitu akulah pemenangnya 
karena  Abunawas tak membawa seekor 
binatangpun,” teriak Abu Jahil dengan 


sombongnya. “Tenang... tenang.... aku membawa 
ribuan binatang. Jelaslah aku pemenangnya dan 
engkau wahai Abu Jahil, silahkan memandikan 
kuda-kuda istana. Menurut aturan lomba, semua 
binatang boleh ditangkap, yang penting 
jumlahnya,” kata Abunawas sambil membuka 
bambu kuning yang telah diisi dengan ribuan 
semut merah. “Jumlahnya sangat banyak Baginda, 
mungkin ribuan, kami tak sanggup menghitungnya 
lagi,” kata pengawal kerajaan yang menghitung 
jumlah semut itu. Melihat kenyataan itu, Abu Jahil 
tiba-tiba saja jatuh pingsan. Baginda Raja tertawa 
terpingkal-pingkal dan langsung memberi hadiah 


kepada Abunawas. Kecerdikan dan ketulusan hati 
pasti bisa mengalahkan kelicikan. 
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